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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Untuk mengetahui pengaruh, Harga, dan Cit
rasa terhadap kepuasan konsumen di RM Minang Famili. Jenis penelitian ini merupakan
jenis asosiatif dan kuantitatif. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian yaitu
konsumen tetap pada RM Minang Famili dimana data yang digunakan adalah konsumen
yang melakukan pembelian tahun 2023 dimana rata-rata pembeli setiap bulannya
menurut pengelola RM Minang Famili adalah 125 konsumen sehingga dalam tahun 2023
pelanggan RM Minang Famili berjumlah 1500 pelanggan. Sampel penelitian ini
berjumlah 94 responden. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji Validitas
Uji, Uji Reliabilitas, Uji Regresi Berganda dan Uji Hipotesis dengan menggunakan SPSS
Versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Secara parsial Harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan konsemen pada RM Minang Famili. Cita Rasa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan Konsumen pada RM. Minang
Famili.Secara simultan variabelindependen harga, dan Cita Rasa berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan konsumen pada RM Minang Famili.

Kata kunci : Harga, Cita Rasa, dan Kepuasan Konsumen

PENDAHULUAN

Usaha di bidang kuliner sudah banyak terdapat di Indonesia khususnya seperti
restoran atau rumah makan. Rumah makan di Indonesia menawarkan berbagai variasi
makanan, baik itu makanan khas Indonesia maupun luar negeri. Dalam melancarkan
usaha dalam rumah makan maka, pelaku usaha harus memperhatikan kepuasan akan
konsumen. Karena hal ini menjadi faktor utama dalam keberhasilan usaha di bidang
makanan.

Secara umum, kepuasan merupakan suatu keadaan dimana keinginan dan
harapan mereka terpenuhi. Dimana menurut, Zeithml dalam (Hodge 2018), harapan
merupakan keyakinan untuk mencoba atau membeli suatu produk, yang menjadi dasar
dalam memilih kinerja produk tersebut. Kinerja produk mengacu pada seberapa baik
produk memenuhi atau melampaui harapan konsumen akan kualitas, fungsi, dan nilai.
Bilamana produk yang diterima oleh konsumen memenuhi harapan, maka konsumen
akan merasa puas, sebaliknya jika harapan konsumen tidak terpenuhi atas produk yang
diterima, maka konsumen tidak akan merasa puas. Kotler dalam (Aprillia and Fatihah
2021), menegaskan kepuasan konsumen mengacu pada kesenangan dan kekecewaan
yang muncul setelah membandingkan kinerja suatu produk dengan kinerja yang
diharapkan. Dengan puasnya konsumen, tentu perusahaan akan mendatangkan lebih
banyak lagi konsumen lainnya melalui informasi maupun komunikasi dari konsumen
terdahulu, atau melalui mulut ke mulut (word of mouth).

35



Volume 12 No. 1 Desember 2025 ISSN: 2335-150X

Dalam hal ini kepuasan konsumen menjadi faktor utama dan telah terbukti
sebagai indikator yang baik untuk perilaku pembelian kedepannya. Indra sari dalam
(Haedi 2021), menjelaskan bahwa kepuasan konsumen menjadi faktor yang penting
untuk diperhatikan, karena kepuasan tersebut dapat meningkatkan keunggulan dalam
persaingan, serta konsumen akan cenderung membeli kembali produk yang
ditawarkan. Maka dari itu, perusahaan perlu meningkatkan kualitas produknya juga
agar kepuasan konsumen juga meningkat. Kotler mengatakan dalam (Alkalah 2016),
kepuasan konsumen erat kaitannya dengan kualitas produk dan jasa yang dihasilkan
oleh suatau perusahaan atau usaha, dimana kualitas yang tinggi akan menghasilkan
tingkat kepuasan konsumen yang lebih tinggi juga.

Kualitas dalam arti strategis ialah segala sesuatu yang dapat memuaskan
kebutuhan konsumen sesuai dengan keinginannya. Untuk mencapai kualitas produk
yang diinginkan, perusahaan memberikan standar kualitas produk yang akan di
pasarkan. Standarisasi produk bertujuan untuk menjamin agar kualitas produk tetap
terjaga dan memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan serta yang diharapkan
oleh konsumen agar selalu percaya terhadap produk yang disediakan oleh perusahaan.
Produk yang berkualitas baik akan mendapat respon yang baik dari konsumen,
sehingga konsumen dapat melakukan pembelian ulang. Oleh karena itu, perusahaan
harus mampu menciptakan kualitas produk yang diinginkan oleh konsumen dan siap
menerima saran dan kritik dari konsumen guna memenuhi kebutuhannya.

Produk dapat berupa sekelompok karakeristik yang nyata, termasuk itu warna
produk, kemasan, harga maupun cita rasa yang dapat diterima oleh konsumen sebagai
kepuasan yang ditawarkan kepada kepentingan ataupun
kebutuhan konsumen. Sebagai pertimbangan konsumen dalam mengkonsumsi suatu
produk atau jasa, di perlukannya harga. Salah satu variabel yang harus dikendalikan
secara akurat adalah harga, karena harga akan sangat berdampak pada perusahaan
untuk mencapai tujuan pasar. Menurut Wiyadi dalam (Wardani, Jumain, and Muharifin
2020) Harga juga digunakan untuk mencapai tujuan pasar tertentu dan spesifik. Selain
itu, harga menunjukkan nilai kesepakatan antara pembeli dan penjual atas suatu produk
atau jasa.

Selain harga, cita rasa juga sangat penting, terutama dalam industri kuliner atau
rumah makan. Untuk memenuhi permintaan makanan, para pengusaha bersaing akan
menciptakan cita rasa yang khas untuk setiap makanan agar dikenal masyarakat luas.
Menurut Drummond dan Brefere dalam (Lilinesia 2021), cita rasa merupakan suatu
cara memilih makanan yang harus dibedakan dari rasanya (taste) tersebut. Adapun cita
rasa memiliki atribut yang ada pada makanan meliputi penampakan, bau, rasa, tekstur,
dan suhu. Dengan adanya cita rasa pada lingkungan restoran, maka dapat mendorong
keputusan pembelian pada konsumen.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Sianturi, Muliani, and Rukmini Sari
2021), yang meneliti tentang pengaruh cita rasa dan harga terhadap kepuasan
konsumen Ragusa Es Krim Italia, menyatakan bahwa harga dan cita rasa berpengaruh
positif terhadap kepuasan konsumen. Berbeda dengan hasil temuan penelitian yang
dilakukan oleh (Husna, Zuriani, and Sumitro 2021), yang meneliti tentang pengaruh
kualitas pelayanan, promosi, harga, kualitas produk dan cita rasa terhadap kepuasan
pelanggan pada Ayam Geprek Warung Endusibuaya, bahwa harga dan cita rasa
berpengaruh negatif serta tidak signifikan terhadap kepuasa konsumen.

Sumatera utara khsusnya daerah Kota Medan sudah banyak terdapat bisnis
kuliner mulai dari warung kaki lima hingga Rumah makan, salahnya satu Rumah
Makan Minang Famili, yang terletak di jl. Wahid Hasyim No. 1-E Medan. Didirikan
oleh Bapak Amrizal pada tahun 1980 dan masih beroperasi hingga saat ini. Rumah
Makan Minang famili menawarkan berbagai varian menu seperti ayam bakar, ayam
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rendang, ayam gulai, dendeng batotok, ikan lele goreng dan sambal. Rumah Makan ini
sendiri buka setiap hari dari pukul 08:00 hingga 23:00 Wib. Sebagai pelaku bisnis di
dunia kuliner, Rumah Makan Minang Famili ini sangat bersaing dengan pelaku bisnis
lainnya. Dengan harga yang terjangkau dan cita rasa nya yang khas Rumah Makan
Minang Famili menjadikan pilihan yang tepat dalam bisnis ini.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah kerangka atau pendekatan sistematis yang digunakan
peneliti untuk merencanakan, melakukan, dan menganalisis penelitian. Tujuan metode
penelitian ini adalah untuk memastikan pelaksanaan penelitian yang sistematis, andal
dan kompeten (Sutisna et al. 2024). Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif.

Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan analisis regeresi linier berganda untuk melakukan
penelitian kuantitaf. Ini dilakukan karena ada lebih dari satu variabel bebas yang diteliti
dalam penelitian ini. Variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent)
masing-masing merujuk pada variabel yang berdampak. Dalam penelitian ini, ada dua
variabel bebas yaitu Harga (X1) dan Cita Rasa (X2), sementara kepuasan konsumen
(YY) adalah variabel terikat.

Populasi dan Sampel

a) Populasi
Mengacu pada (Sugiyono 2018) populasi merupakan daerah generalisasi yang
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
kemudian dapat dipelajari dan menarik kesimpulan yang terdiri atas
subyek/obyek. Populasi dalam penelitian ini yaitu konsumen yang membeli
produk tahu goreng di Rumah Makan Minang Famili. Dalam penelitian ini,
populasi yang digunakan adalah pelanggan tetap Rumah Makan Minang
Famili. Data yang digunakan adalah pelanggan yang melakukan pembelian
pada tahun 2023, denga rata-rata 125 pelanggan pembeli setiap bulan menurut
manajemen Rumah Makan Minang Famili. Dengan demikian, pada tahun 2023,
pelanggan Rumah Makan Minang Famili mencapai 1.500 pelanggan.

b) Sampel
Menurut (Sugiyono 2018) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Namun, langkah selanjutnya
adalah ukuran sampel, yang menentukan jumlah sampel yang akan digunakan
dalam penelitian. Dalam pemilihan sampel terdapat teknik sampling untuk
menentukan sampel mana yang akan digunakan. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling, yaitu metode
sampel acak (simple random sampling).

Data adalah fakta yang dikumpulkan peneliti untuk menyelesaikan masalah
atau menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian. Data penelitian dapat berasal
dari berbagai sumber dan dikumpulkan selama proses penelitian.

menggunakan berbagai teknik. Sumber-sumber ini dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok diantaranya sebagai berikut :
1. Data Primer
Menurut (Nana and Elin 2018) data primer merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul. Data primer dalam penelitian
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ini adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber penelitian.
Metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data primer yang melalui
wawancara, penyebaran kuesioner, dan observasi langsung dari subjek.
2. Data Sekunder

Menurut (Nana and Elin 2018) data sekunder marupakan data yang tidak
langsung diberikan kepada pengumpulan data. Sumber data sekunder termasuk
literatur dan dokumentasi, serta sumber lain yang mendukung penelitian.
Sumber data sekunder diambil dari penelitian sebelumnya, literatur yang
terkaik dengan penelitian, internet dan media lainnya.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang dilakukan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini adalah data primer yakni
data-data dari kuesioner dan wawancara. Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan dipenelitian ini adalah dengan cara :
1. Wawancara
Menurut (Sugiyono 2018) wawancara merupakan percakapan dengan tujuan
tertentu antara pewawancara dan responden memberikan jawaban.
Peneliti malakukan wawancara untuk mendapatkan data, informasi, dan
kerangka keterangan dari subjek penelitian di Rumah Makan Minang Famili.
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yang
berarti pertanyaan yang diajukan dan disesuaikan dan diperluas sesuai dengan
keadaan dilapangan.
2. Kuesioner
Menurut (Sugiyono 2018) angekt atau kuesioner adalah metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi atau menggunakan berbagai
pertanyaan tertulis kepada responden. Selanjutnya, kuesioner diisi oleh para
responden sesuai dengan yang mereka kehendaki secara independent tanpa
adanya paksaan. Penyebaran angket/kuisioner yaitu dengan menyebarkan
angket berupa daftar pernyataan kepada 94 responden kepada para konsumen
Rumah Makan Minang Famili yang akan dijadikan sampel.
Pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner dibuat dengan skala likert menggunakan
skor 1-5. Skor 1-5 ini digunakan peneliti karena lebih sederhana dan memiliki
nilai tengah yang digunakan untuk menjelaskan sikap netral dalam memilih
jawaban. Berikut ini bobot penilaian pasa skala likert :
1. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS)
2. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S)
3. Skor 3 untuk jawaban Netral (N)
4. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS)
5. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS).

Teknik Analisis Data

Menurut (Sugiyono 2018) analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.

Adapun teknik analisi data yang digunakan dalam proses penelitian ini
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yaitu:

1) Uji Validitas

Uji validitas adalah satu prosedur yang digunakan dalam mengevaluasi isi suatu
instrument yang bertujuan untuk mengukur seberapa akurat instrument tersebut
ketika digunakan kedalam suatu penelitian (Ramdani, Supriatna, and Yuliani
2023). Sebuah kuesioner dianggap valid jika pertanyaan dapat menunnjukkan
apa yang dimaksudkan untuk diukur.

Uji validitas data dianggap valid jika signifikannya kurang < 0,05 atau 5%.
Dengan kata lain, jika nilai signifikannya sebesar 0,05 maka data tersebut
dinyatakan valid.

Keterangan :

; nL — (Zx(Ly)
J(nZx? - (Ix)2H{nZy? - (Zy)?

r = Koefisien korelasi antara item (X) dengan skor total (Y) X =
Skor item
Y = Skor total
N = Jumlah responden

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan keteguhan atau
konsistensi alat ukur yang dilengkapi dengan kuesioner. Nilai cronbach Alpha
yang umumnya digunakan untuk menentukan reabilitaas adalah 0,6, dengan
demikian jika nilai uji reabilitas > 0,6 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pernyataan yang digunakan untuk mengukur setiap variabel berada pada
kategori tinggi, atau dengan kata lain bahwa itu dapat dipercaya (Ramdani,
Supriatna, and Yuliani 2023).

"=A-lil ['_Zom]

Keterangan :
r = Koefisien reabilitas

k = Jumlah butir pertanyaan soal oi?
= varians butir pertanyaan soal ci> =
varians skor tes

3) Uji asumsi Kklasik

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah didalam
sebuah model regresi linier terdapat masalah-masalah asumsi klasik (Sembiring
2020). Agar mendapatkan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan
tersebut memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan kosnsisten.

a. Uji normalitas
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan untuk menentukan data
yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil atau diambil
dari populasi normal (Fahmeyzan, Soraya, and Etmy 2018) suatu model
dapat disebut normal jika signifikansi ustandardized residual > 0,5,
sedangkan jika signifikansi ustandardized residual
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< 0,5 maka model tidak berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastitas
Uji heterokedastisitas merupakan suatu uji asumsi klasik yang harus
dipenuhi dalam analisis regresi. Uji heterokedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah terjadi bias atau tidak dalam suatu analisis model
regresi. Biasanya jika dalam suatu model analisis regresi terdapat bias
atau penyimpangan, estimasi model yang akan dilakukan menjadi sulit
dikarenakan varian data yang tidak konsisten (Doren 2019).
Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastitas yaitu jika nilai
signifikansi a > = 0,05 kesimpulannya adalah tidak terjadi
heteroskedastitas, sebaliknya jika nilai signifikansi a = 0,05
kesimpulannya yaitu terjadi heteroskedastitas.

c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel bebas dalam suatu penelitian memiliki unsur-unsur yang sama.
Seharusnya, antara variabel-variabel bebas yang akan dianalisis tidak
diizinkan mengandung aspek, indikator, ataupun
dimensi yang sama, karena apabila antar variabel bebas mengandung
aspek atau indikator yang sama maka koefisien regresi yang didapatkan
menjadi bias dan tidak bermakna. Dengan kata lain multikolinearitas
bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas atau tidak.
pengambilan keputusan uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan
dua cara yaitu :

1) Melihat nilai tolerance

1. Jika nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas terhadap data yang diuiji.

2. Jika nilai tolerance < 0,10 maka artinya terjadi
mulitkolinearitas terhadap data yang diuiji.
2) Melihat nilai VIF ( variance inflation factor )

1. Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas terhadap data yang diuiji.
2. Jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi
multikolinearitas terhadap data yang diuiji.
4) Uji Regresi Linear Berganda
Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas ( Harga dan Cita Rasa ) terhadap variabel terikat
(Kepuasan Konsumen). Persamaan regersi linear berganda yang digunakan
adalah :

Y =a+blX1 +b2X2

Keterangan :
Y : Kepuasan Konsumen
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5)

a : Nilai intersep ( konstanta ) X1
: Harga
X2 : Cita Rasa

b : Koefisien regresi yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada Y jika satu
unit perubahan pada variabel bebas (X).
Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah metode statistik yang digunakan untuk mengambil
keputusan berdasarkan data sampel dan menguji klaim atau hipotesis tentang
parameter populasi. Dan Dalam proses uji hipotesis, terdapat dua hipotesis yang
dibuat, yaitu hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (H1). Hipotesis nol
merupakan klaim awal yang diasumsikan benar, sedangkan hipotesis alternatif
adalah klaim yang ingin dibuktikan dan bertentangan dengan hipotesis nol.
a. Uji T (parsial)
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Uji-t bertujuan
untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Adapun
kriteria pengambilan keputusan pada uji signifikansi parsial (uji-t)
adalah sebagai berikut:

1. Bila nilai sig. < 0.05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel independen dengan variabel dependen.

2. Bila niali sig. > 0.05 berarti tidak terdapat pengaruh variabel
yang signifikan antara variabel independen dengan variabel
dependen.

b. Uji F (Simultan)
Uji statistik-F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel- variabel
independen yang telah dimasukkan ke dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen . Selain itu
uji F juga digunakan untuk goodness of fit (uji kelayakan model)
dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam
menaksir nilai aktual secara statistik. Adapun kriteria pengambilan
keputusan pada uji signifikansi simultan (uji- F) adalah sebagai berikut:

1. Jika fhitung < ftabel dan sig .> 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

2. Jika fhitung > ftabel dan sig. < 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh signnifikan antara variabel independen
dengan variabel dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi (R?) pada intinya digunakan untuk
memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel
Independen terhadap variabel dependen yang ada dalam penelitian
tersebut. Apabila Nilai koefisien mendekati satu, maka dikatakan
variabel independen berepengaruh sangat kuat terhadap variabel
dependen yang ada didalam penelitian. Sedangkan, jika R2 kecil maka
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sangat
rendah. Koefisien determinasi menunjukkan besarnya kontribusi
variabel independent terhadap variabel dependen pada penelitian yang
dilakukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitan
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi berganda, pengujian ini
harus dipenuhi agar penaksiran parameter dan koefisien regresi tidak bias. Pengujian
asumsi klasik ini  meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi klasik dalam penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:
Uji Normalitas

Dalam penelitian ini pengujian normalitas dengan melihat grafik histogram dan
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Hasil uji normalitas data dari
residual yang diperoleh sebagai berikut:

ey

L ) _—l_l_l

e e s ia b

Sumber : Data diolah SPSS

Berdasarkan grafik histogram diatas dapat terlihat bahwa grafik histogram
memberikan distribusi yang simetris. Sehingga grafik tersebut menunjukkan bahwa
model regresi tidak menyalahi asumsi normalitas. Selain menggunakan grafik
histogram uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada grafik P-Plot berikut ini:

Tinreal GG Fial of dependant varishel ¥

Expecied Noewsd

Sumber : Data dlolahSPSS

Pada grafik P-Plot menunjukan penyebaran titik mengikuti garis diagonal.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memiliki asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Untuk mendeteksi adanya gejala multikolonieritas dalam model penelitian
dapat dilihat dari nilai toleransi (tolerance value) atau nilai Variance Inflation Factor
(VIF). Batas tolerance > 0,10 dan batas VIF < 10,00, sehingga dapat disimpulkan tidak
terdapat multikolinearitas diantara variabel bebas. Hasil dari pengujian
multikolonieritas pada penelitian ini ditunjukkan seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 4.8 : Uji Multikolinearitas
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Coefficients?

Collinearity Stastistic
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Harga X1 272 3.680
Cita Rasa X2 212 3.680

a. Dependent variabel : Kepuasan Konsumen Y
Sumber : Data diolah SPSS

Dari tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan analisis
menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing variabel independen lebih kecil dari 10
dan nilai tolerance lebih besar 0.10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak mengandung gelaja multikolineritas.

Uji Heterokedasitas

Heterokedastisitas adalah kondisi di mana varians kesalahan (residual) dalam
model regresi tidak konstan di seluruh observasi. Ini melanggar salah satu asumsi dasar
dari model regresi linear klasik, yaitu homoskedastisitas, yang menyatakan
bahwa varians residual harus konstan.

Scattarpiat

Depandet Variable: Kepussan Konsuman

Regression Skadentized Residuy
0

egression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah SPSS
Dari hasil pengujian dengan metode grafik diatas dapat dilihat output
Scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu
yang jelas. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Uji Regresi Berganda

Setelah semua uji asumsi klasik terpenuhi selanjutnya dilakukan analisis regresi
linier berganda. Adapun hasil persamaan regresi linier berganda untuk melihat
Pengaruh Produk, Harga, Lokasi dan Promosi ditunjukkan dengan hasil perhitungan
regresi seperti tabel berikut ini:

Tabel 4.9 : Uji Regresi Berganda

Coefficients @
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Ustandarized Standardized
Coefficients coefficients
Model B Std. eror Beta t sig
1 (constant) 952 732 1.218 226
Harga X1 338 .069 338 4.926 <.001
Cita Rasa X2 623 067 634 9.237 <.001
a. Dependent variabel : Kepuasan Konsumen

Sumber : Data diolah SPSS

Berdasarkan perhitungan regresi liniear berganda pada tabel 4.9 dapat
diketahui rumusnya sebagai berikut :
Y =0,952 + 0,338 (X!) + 0,623 (X?) +e

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa :

1) Jika variabel X! (Harga) nilai X? (Cita Rasa) adalah konstanta sama dengan
nol, maka besarnya variabel Y (Kepuasan Konsumen) sebesar 0,952.

2) Nilai koefisien variabel Harga (X*) sebesar 0,338 tanda positif menunjukkan
terjadinya perubahan yang searah dari variabel Harga (X*) terhadap variabel
Kepuasan Konsumen (Y), yang artinya apabila variabel produk mengalami
peningkatan sebanyak 1 kali maka variabel keputusan pembelian juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,338.

3) Nilai koefisien variabel Cita Rasa (X?) sebesar 0,623 tanda positif
menunjukkan terjadinya perubahan yang searah daari variabel (X?) terhadap
variabel Kepuasan Konsumen (YY), yang artinya apabila variabel Cita Rasa
mengalami peningkatan sebanyak 1 kali maka variabel keputusan pembelian
juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,623.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Teknik analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan program
SPSS.

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial ini dilakukan dengan membandingkan nilai a (alpha) dengan nilai
p-value. Apabila nilai p-value < a (0,05), maka HO ditolak. Sehingga dapat dikatakan
terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen dengan variabel dependen,
dan sebaliknya. Berikut adalah hasil pengujian statistik t, yang dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:
Tabel 4.10 : Uji Parsial (Uji t)
Coefficients 2
Ustandarized Standardized
Coefficients coefficients
Model B Std. eror Beta t S19
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1 (constant) 952 732 1.218 226
Harga X1 338 .069 338 4.926 <.001
Cita Rasa X2 623 067 634 9.237 <.001
a. Dependent variabel : Kepuasan Konsumen

Sumber : Data diolah SPSS

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh atau tidaknya variabel secara parsial
antara variabel independen terhadap dependen dalam model regresi linier berganda.
Apabila t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Diketahui
t tabel dalam penelitian ini dengan rumus :

(a/2 ; n-k-1) = (0,05/2) ; (94-2-1) = 0,025 ; 91 = 1,985

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel bebas Harga dan
Cita Rasa secara parsial terhadap variabel terikat yaitu Kepuasan Konsumen adalah
signifikan. Hasil uji t dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Variabel Harga (X1)
Hipotesis 1 berbunyi : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Harga dalam
meningkatkan kepuasan konsumen pada Rumah Makan Minang Famili. Dari
hasil uji t di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung untuk variabel Harga adalah
4,926. Hal ini berarti nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel 1985 atau dapat
ditulis dengan nilai t hitung (4,926) > t tabel (1,985). Nilai signifikan untuk
variabel Harga adalah 0,01dimana nilai ini lebih kecil dari taraf signifikan alpha
yang yang telah ditetapkan yaitu 0,05 atau dapat ditulis dengan nilai sig (0,01)
< nilai sig 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima,
sehingga variabel Harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepuasan
konsumen (YY), dan hipotesis 1 teruji.
2) Variabel Cita Rasa (X2)

Hipotesis 2 berbunyi: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Cita Rasa Rumah
Makan Minang Famili dalam meningkatkan Kepuasan konsumen padaRumah
Makan Minang Famili. Dari hasil uji T di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung
untuk variabel Cita Rasa adalah 9.237. Hal ini berarti nilai t hitung lebih besar
dari pada nilai t tabel 1985 atau dapat ditulis dengan nilai t hitung (9.237)

> t tabel (1,985). Nilai signifikan untuk variabel Cita Rasa adalah 0,01dimana
nilai ini lebih kecil dari taraf signifikan alpha yang yang telah ditetapkan yaitu
0,05 atau dapat ditulis dengan nilai sig (0,01) < nilai sig 0,05. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, sehingga variabel Cita Rasa (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y), dan hipotesis
2 teruji.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan ini dilakukan dengan membandingkan nilai a (alpha) dengan nilai
p-value. Apabila nilai p-value < a (0,05), maka HO ditolak. Sehingga dapat dikatakan
terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen dengan variabel
dependen, dan sebaliknya. Jika nilai p-value > a (0,05), maka HO diterima yang artinya
tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara
simultan. Berikut adalah hasil pengujian statistik F, yang dapat dilihat pada tabel 4.11
di bawah ini:
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Tabel 4.11 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Si
Model Sum of Squares df Mean Square F g.
1 Regression 767.898 2 383.949 344497 <
00
1b
Residual 101.421 91 1.115
Total 869.319 93

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
b. Predictors: (Constant), Cita Rasa, Harga

Sumber : Data diolah SPSS

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, artinya variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dan hipotesis 3
teruji. Dan model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini
memberikan makna bahwa dua variabel independen mampu memprediksi atau
menjelaskan fenomena dalam meningkatkan kepuasan konsumen. Hal ini berarti
variabel Harga dan Cita Rasa secara simultan berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan Kepuasan konsumen.

Uji Determinasi (R Square)
Koefisien determinasi (Adj. R2) dari hasil regresi menunjukkan seberapa besar
variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya.

Tabel 4.12 Uji Determinasi (R Square)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .9402 .883 .881 1.05571

a. Predictors: (Constant), Cita Rasa, Harga
Sumber : Data diolah SPSS

Hasil uji determinasi di atas terlihat bahwa nilai koefisien determinasi (dilihat
dari R Square) sebesar 0,883 hal ini berarti 88,3% varians nilai kepuasan pada Rumah
Minang Famili ditentukan atau dijelaskan oleh variabel independen yaitu produk,
harga, Cita Rasa 11,7% lagi dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Konsumen
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada uji t menyatakan bahwa Harga
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berpengaruh dalam meningkatkan kepuasan konsumen pada Rumah Makan Minang
Famili. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung 4.926 lebih besar dari t tabel 1,985
dan nilai sig. 0,01 lebih kecil dari 0,05. Hasil uji regresi linear berganda juga
menunjukkan nilai yang positif, artinya semakin baik Harga pada Rumah Makan
Minang Famili. maka akan semakin meningkat pula kepuasan konsumennnya.
Pengaruh Cita Rasa Terhadap Kepuasan Konsumen

Cita rasa menjadi kunci utama dalam meningkatkan kepuasan konsumen sebagai
kunci sukses suatu usaha. Dari hasil jawaban kuisioner yang diisi oleh responden
bahwa indikator dengan skor jawaban tertinggi pada variabel Cita Rasa adalah dengan
jawaban sangat setuju terhadap kepuasan, yang telah dilakukan dengan skor 50 dengan
presentasi 53,2%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada uji t menyatakan
bahwa kualitas merek berpengaruh dalam meningkatkan kepuasan pada Rumah
Makan Minang Famili. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung
9.237 lebih besar dari t tabel 1,985 dan nilai sig. 0,01 lebih kecil dari 0,05. Hasil uji
regresi linear berganda juga menunjukkan nilai yang positif, artinya semakin baik Cita
Rasa pada Rumah Makan Minang Famili. maka akan semakin meningkat pula
kepuasan konsumen.

Pengaruh Harga dan Cita Rasa Terhadap Kepuasan Konsumen

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada uji F menyatakan bahwa
Harga dan Cita Rasa, secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan kepuasan konsumen pada Rumah Makan Minang Famili. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai F hitung lebih besar dari pada tabel F yaitu 383.949 > 3.10. selain
itu, dari hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 0,01 dimana nilai ini
lebih kecil dari taraf signifikan alpha yang telah ditetapkan yaitu 0,05 atau ditulis
dengan nilai sig (0,01) < nilai sig 0,05.
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan arah hubungan variabel Harga dan Cita
Rasa adalah positif. Koefisien regeresi yang bertanda positif menunjukkan adanya
pengaruh yang searah, dimana apabila Harga dan Cita Rasa meningkat maka, akan
diikuti oleh meningkatnya kepuasan konsumen. Begitu juga sebaliknya.

KESIMPULAN

a) Harga berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kepuasan
konsumen pada Rumah Makan Minang Famili. Dengan hasil uji t
menunjukkan bahwa nilai t hitung 4,926 lebih besar dari t tabel 1,985 dan nilai
sig. 0,01 lebih kecil dari 0,05. Hasil uji regresi linear berganda juga
menunjukkan nilai yang positif, artinya semakin baik Harga pada Rumah
Makan Minang Famili maka akan semakin meningkat pula kepuasan
konsumen.

b) Cita rasa berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kepuasan
konsumen pada pada Rumah Makan Minang Famili. Dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti pada uji t menyatakan bahwa cita rasa
berpengaruh dalam meningkatkan kepuasan konsumen pada Rumah Makan
Minang Famili. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung 9.237 lebih besar
dari t tabel 1,985 dan nilai sig. 0,01 lebih kecil dari 0,05. Hasil uji regresi
linear berganda juga menunjukkan nilai yang positif, artinya semakin baik cita
rasa pada Rumah Makan Minang Famili maka akan semakin meningkat pula
kepuasan konsumen.

c) Harga dan cita rasa secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan
dalam meningkatkan kepuasan konsumen pada Rumah Makan Minang

47



Volume 12 No. 1 Desember 2025 ISSN: 2335-150X

Famili. Hal ini di tunjukan oleh nilai F hitung lebih besar dari hasil uji F tabel
yaitu 383.949 > 3.10. dari hasil uji F juga menunjukan bahwa nilai signifikan
adalah 0.01 dimana, nilai ini lebih kecil dari taraf signifikasi alpha yang di
dapatkan yaitu 0.05 atau dapat ditulis dengan nilai sign 0.01 < 0.05.
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